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Kata Pengantar

Buku singkat “Olah Tanah Konservasi: Teknologi Mitigasi Gas
Rumah Kaca Pertanian Tanaman Pangan” ini merupakan kristalisasi
dari Laporan Akhir Hibah Kompetitif Penelitian Sesuai Prioritas
Nasional tahun 2009-2011 (selama 3 tahun) dengan judul “Peran Olah
Tanah Konservasi (OTK) Jangka Panjang dalam Mitigasi Pemanasan
Global: Penyerapan Karbon, Pengurangan Gas Rumah Kaca dan
Peningkatan Produktivitas Lahan”yang dibiayai oleh DIKTT. Penelitian
ini merupakan bagian dari penelitian OTK jangka panjang yang
dimulai sejak Februari 1987 sampai 2011. Temuan penelitian Hibah
Kompetitif ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh para pengambil
kebijakan tentang perubahan iklim di bidang pertanian, dan diharapkan
berdampak terhadap kemajuan pertanian tanaman pangan serta dapat
memperkaya ilmu pengetahuan tentang mitigasi gas runah kaca di
sektor petanian dalam arti luas.

Isi buku ini antara lain meliputi kajian singkat tentang Petanian dan
Emisi Gas Rumah Kaca, Konsep OTK dan Peranaanya dalam Pengurangan
Emisi Gas CO, dan Peningkatan Karbon Tersimpan dalam Tanah pada
Pertanian Tanaman Pangan. Selain itu, kajian tentang pengaruh teknologi
OTK terhadap Produktivitas Tanaman Pangan juga dibahas.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada para mahasiwa yang secara
tekun dan sabar membantu pelaksanaan penelitian ini baik di lapang maupun
di laboratorium. Penghargaan dan ucapan terima kasih disampaikan dengan
hormat kepada pimpinan Politeknik Negeri Lampun g{an g telah mengijinkan
penulis untuk melakukan penelitian TOT jangka panjang sejak 1987 di
lokasi kebun percobaan Politeknik Negeri Lampung. Akhirnya, kepada para

pimpinan Fakutlas Pertanian, Lembaga Penelitian Universitas Lampung dan
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DIKTI juga diucapkan terima kasih.
Semoga buku ini dapat memberi konribusi pada pengembangan

pertanian tanaman pangan dan pengembangan ilmu pengetahuan,

Bandar Lampung, 1 Juni 2012

Prof. Ir. Muhajir Utomo, M.Sc., Ph.D.
Dr. Ir. Henrie Buchari, M.Si.
Prof. Dr. Ir. Irwan Sukri Banuwa, M.Si
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Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian OTK jangka
panjang yang dimulai sejak Februari 1987 sampai 2011. Temuan
penelitian Hibah Kompetitif ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh
para pengambil kebijakan tentang perubahan iklim di bidang
pertanian, dan diharapkan berdampak terhadap kemajuan pertanian
tanaman pangan serta dapat memperkaya ilmu pengetahuan tentang
mitigasi gas rumah kaca di sektor pertanian dalam arti luas.

Isi buku ini antara lain meliputi kajian singkat tentang Pertanian
dan Emisi Gas Rumah Kaca, Konsep OTK dan Perencanaannya dalam
Pengurangan Emisi Gas CO, dan Peningkatan Karbon Tersimpan
dalam Tanah pada Pertanian Tanaman Pangan. Selain itu, kajian
tentang pengaruh teknologi OTK terhadap Produktivitas Tanaman
Pangan juga dibahas.

Diharapkan buku ini dapat ikut memberi kontribusi pada
pengembangan pertanian tanaman pangan dan pengembangan ilmu
pengetahuan.
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